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BAB III 

M iET iOD iE P iEN iELITIAN 

 

3.1 Sumbier Data 

Dalam pienielitian ini m ienggunakan data kuantitatif, sumb ier data yang digunakan 

dalam pienielitian ini m ierupakan data prim ier. Data prim ier dalam pienielitian ini 

bierupa hasil jawaban ku iesi ionier dari Perangkat Desa yang bekerja pada seluruh 

balai desa yang bertempat di wilayah Kecamatan Gunung Agung. 

3.2 M ietiod ie Piengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data berupa metode survey 

dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa kuesioner. Kuesioner yang 

digunakan didistribusikan kepada responden dengan cara kuesioner disampaikan 

langsung oleh peneliti. Dengan menggunakan teknik ini, peneliti dapat 

berhubungan langsung dengan responden dan memberikan penjelasan seperlunya 

(Indriantoro dan Supomo, 2016 : 154). Kuesioner yang dibagikan berisi 

pertayaan-pertayaan yang berhubungan dengan variabel-varibel yang diuji. 

Responden diminta untuk memberikan penilaian atau pendapat dengan skala 

Likert 1-5. Angka 1 menunjukkan penilaian atau pendapat sangat tidak setuju 

(STS) sampai dengan angka 5 yang menunjukkan penilaian atau pendapat sangat 

setuju (SS). 

 

 

 

3.3 P iopulasi Dan Sampiel 

 

3.3.1 Piopulasi 

P iopulasi adalah wilayah gienieralisasi yang t ierdiri atas iobj iek atau subjiek yang 

miempunyai kuantitas dan karakt ieristik tiertientu yang ditietapkan iolieh p ienieliti 

untuk dipielajari dan k iemudian ditarik kiesimpulannya (Sugiy ionio, 2019:126). 

P iopulasi dalam pien ielitian ini adalah s ieluruh erangkat desa yang bekerja pada 13 

kantor pemerintahan desa yang berkedudukan di wilayah Kecamatan Gunung 

Agung Tulang Bawang Barat. 
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3.3.2 Sampiel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive 

sampling. Purposive sampling merupakan metode pemilihan sampel dengan 

tujuan atau kriteria tertentu. Kriteria yang digunakan dalam pemilihan sampel 

pada penelitian ini adalah: 

1. Berkedudukan sebagai Kepala Desa. 

2. Menjabat sebagai sekretaris desa. 

3. Menjabat sebagai kepala urusan keuangan. 

4. Menjabat sebagai kepala urusan pembangunan. 

5. BPD (Badan Permusyawaratan Desa). 

 

 

3.4 Variab iel P ien ielitian Dan D iefinisi iOpierasi ional Variab iel 

 

3.4.1 Variab iel Pienielitian 

Sugiyionio (2016:38) m iendiefinisikan variabiel p ien ielitian s iebagai suatu atribut atau 

sifat atau nilai dari iorang, iobjiek atau k iegiatan yang miempunyai variasi tiertientu 

yang ditietapkan iol ieh p ienieliti untuk dip ielajari s iehingga dip ieriolieh inf iormasi 

t ientang hal tiers iebut, k iemudian ditarik kiesimpulannya. Siem ientara d iefinisi aktivitas 

adalah int ierprietasi dari siapa yang digunakan dalam k iontrak pienambangan dan 

pienielitian, m iemungkinkan pien ieliti lain untuk m ierieplikasi p iengukuran 

m ienggunakan m iet iodie s ierupa atau m iengiembangkan cara yang l iebih baik untuk 

m iengukur kionstrak dari s iebielumnya. 

Variabiel Diepiendien (Y) 

Variab iel d iep iendien m ierupakan variab iel yang dipiengaruhi yang m ienjadi siebab, 

akibat tierjadinya suatu masalah. Pada p ien ielitian ini tierdapat variabiel diepiend ien 

yaitu Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa. 

Variabiel Indiepiendien (X) 

Mienurut Sugiy ionio (2019) variab iel indiepiendien adalah variab iel – variab iel yang 

m iemp iengaruhi atau yang m ienjadi s iebab pierubahannya atau timbulnya variab iel 

diepiendien (t ierikat). Pada pienielitian ini t ierdapat biebierapa variab iel indiepiendien 
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diantaranya yaitu : Peran Perangkat Desa, Kompetensi Aparat Pengelolaan Dana 

Desa, Komitmen Organisasi Pemerintah, dan Pemanfaatan Teknologi Informasi 

3.4.2 Diefinisi iOpierasi ional Variab iel 

Definisi operasional variabel diartikan sebagai petunjuk yang berfungsi untuk 

menjelaskan kepada peneliti yang berhubungan dengan pengungkapan variabel 

dengan lebih konkret. Definisi operasional ini sangat penting dan diperlukan 

untuk setiap variabel yang digunakan dalam sebuah penelitian sebagai upaya 

untuk membatasi permasalahan apa saja yang akan diteliti. Diefinisi iopierasi ional 

dalam variab iel pienielitian ialah suatu atribut atau sifat atau nilai dari iobyiek atau 

kiegiatan yang miempunyai variasi tiertientu yang tielah ditietapkan iolieh pienieliti 

untuk dipielajari dan kiemudian ditarik kiesimpulannya (Sugiy ion io, 2015). 

 

 

Tabiel 3.2 

 

iOpierasi ional Variab iel Indiepiendien 

 

Variab iel 

Indiepiendien 

Diefinisi 

iOpierasiional 

Indikatior Skala 

Peran Perangkat Seberapa jauh 1. Keterlibatan Likiert 

Desa (X1) keikutsertaan atau dalam proses  

 keterlibatan perencanaan  

 perangkat penggunaan dana  

 desa dalam desa  

 pengelolaan dana 2. Keterlibatan  

 desa. (Permendagri dalam  

 Nomor 84 melakukan verifikasi  

 Tahun 2015 keuangan  

 tentang 3. Keikutsertaan  

 Susunan dalam pengelolaan  

 Organisasi dan dana desa  

 Tata Kerja 4. Keterlibatan  
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 Pemerintah dalam proses  

Desa) pelaksanaan 

 penggunaan 

 anggaran 

 5. Keterlibatan 

 dalam proses 

 penatausahaan 

 penggunaan dana 

 desa 

 6. Ikut serta 

 melakukan audit 

 partisipatif 

Kompetensi Diartikan sebagai 1. Pengetahuan Likiert 

Aparat karakteristik, sikap 2. Kemampuan  

Pengelola dan perilaku aparat untuk meningkatkan  

Dana Desa pengelola dana pengetahuan  

 
i 

(X2) desa dalam proses 3. Keahlian teknis  

 pengelolaan dana 4. Kemampuan  

 desa(Edison et al mencari solusi  

 (2016) dalam 5. Inisiatif dalam  

 Mada et al bekerja  

 (2017)   

Komitmen Komitmen 1. Afektif Likiert 

Organisasi organisasi 2. Keberlanjutan  

Pemerintah Merupakan sebuah 3. Normatif  

(X3) sikap yang mana   

 seseorang   

 mengidentifikas-   

 ikan diri pada   

 tujuan yang   

 diharapkan   
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 organisasi 

tempat dia bekerja, 

dan berupaya 

menjaga 

keanggotaan 

pada organisasi 

agar mencapai 

tujuan organisasi.( 

Moorhead & 

Griffin,) 

  

Pemanfaatan 

Teknologi 

Informasi (X4) 

Teknik untuk 

mengumpulkan, 

menyiapkan, 

menyimpan, 

memproses, 

mengumumkan, 

menganalisis, 

dan/atau 

menyebarkan 

informasi.( 

Wilkinson et al 

(2000) 

diadaptasi oleh 

Sugiarti dan 

Yudianto 

(2017) 

1. Ketersediaan 

perangkat 

komputer yang 

memadahi 

2. Ketersediaan 

perangkat 

lunak (software) 

untuk 

mengelola dana desa 

3. Ketersediaan 

jaringan 

internet 

Likiert 
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Tabiel 3.3 

 

iOpierasi ional Variab iel Diepiendien 

 

Variab iel 

Diepiendien 

Diefinisi 

iOpierasiional 

Indikatior Skala 

Akuntabilitas Keseluruhan 1. Kejujuran dan Likiert 

Pengelolaan kegiatan keterbukaan  

Dana Desa (Y) yang meliputi informasi  

 perencanaan, 2. Kepatuhan  

 pelaksanaan, dalam pelaporan  

 penatausahaan, 3. Kesesuaian  

 pelaporan, dan prosedur  

 pertanggungjawaban 4. Ketepatan  

 keuangan desa.( penyampaian  

 Permendagri laporan  

 Nomor 113   

 Tahun 2014   

 tentang   

 Pengelolaan   

 Keuangan   

 Desa   

 

 

3.5 Mietiodie Analisis Data 

M iet iod ie analisis data adalah salah satu k iomp ionien pienting dalam prios ies Data 

Analisis. Miet iod ie analisi data mierupakan prios ies analisis yang mana data 

dikumpulkan lalu diprios ies untuk mienghasilkan k iesimpulan dalam piengambilan 

kieputusan. M iet iodie analisis data yang digunakan m ieliputi statistik dieskriptif, uji 

instrumien, uji asumsi klasik, analisis r iegr iesi lini ier b ierganda dan uji k ielayakan 

m iod iel. Data yang t ielah dip ieriol ieh nantinya akan dianalisis dan di iolah 

m ienggunakan pr iogram SPSS 25. 
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3.5.1 Statistik Dieskriptif 

Statistik dieskriptif adalah statistik yang m iemb ierikan gambaran atau d ieskripsi 

suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (miean), standar d ieviasi, varian, 

maksimum, minimum, sum, rang ie, kurtiosis, dan skiewniess (k iem ienciengan 

distribusi). Statistik dieskriptif miend ieskripsikan data m ienjadi siebuah inf iormasi 

yang liebih jielas dan mudah dipahami (Gh iozali, 2016:19). 

 

 

 

3.5.2 Uji Kualitas Data 

3.5.2.1 Uji Instrumien 

 

Pada uji analisis data diawali d iengan piengujian instrum ien p ien ielitian, yaitu d iengan 

mienguji validitas dan r ieliabilitas instrumien, miengingat ku iesiionier mierupakan 

instrumien yang pienting dalam pien ielitian ini, instrum ien yang valid dan r ieliabl ie 

m ierupakan syarat mutlak untuk m iendapatkan hasil p ien ielitian yang r ielievan. 

3.5.2.2 Uji Validitas 

 

Uji validitas digunakan untuk m iengukur sah atau valid tidaknya suatu ku iesiionier. 

Suatu kuiesi ionier dikatakan valid jika p iertanyaan atau p iernyataan pada suatu 

kuiesiionier mampu untuk m iengungkapkan siesuatu yang akan diukur iol ieh kuiesiionier 

tiers iebut (Gh iozali, 2016:52). Uji validitas ini dapat m ienggunakan bantuan 

p ierangkat lunak SPSS yang mienggunakan P iears ion Cior iellati ion antara tiap variab iel 

p iertanyaan tierhadap rata-rata dari sietiap k ionstruk p iertanyaan tiers iebut. Jika 

k iorielasi sk ior tiap it iem tierhadap skior tiotal it iem liebih biesar dari P iears ion 

Ciorrielatiion (0,3) maka instrum ien p ien ielitian tiers iebutdinyatakan valid. 

3.5.2.3 Uji Rieliabilitas 

 

Uji rieliabilitas adalah alat untuk miengukur suatu ku iesiion ier yang m ierupakan 

indikatior dari variab iel atau kionstruk. Suatu kuiesi ionier dikatakan rieliab iel atau 

handal jika jawaban s ies ie iorang tierhadap p iertanyaan adalah kionsistien atau stabil 

dari waktu k ie waktu. Untukm iengukur rieliabilitas digunakan uji statistik Crionbach 

Alpha ( α ). Suatu kionstruk atau variab iel dikatakan r ieliabiel jika m iemb ierikan nilai 

Cr ionbach Alpha > 0,60 (Gh iozali, 2011). 
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3.5.3 Uji Asumsi Klasik 

3.5.3.1 Uji Multik ioliniearitas 

 

Uji multikioliniearitas b iertujuan untuk mienguji apakah pada m iod iel riegr iesi 

ditiemukan adanya kiorielasi antar variab iel ind iep iend ien. Jika t ierjadi kiorielasi, maka 

dinamakan t ierdapat pr iobl iem multikiolin iearitas. Miod iel riegriesi yang baik 

s ieharusnya tidak t ierjadi kiorielasi dintara variab iel indiepiedien. P iengujian ada 

tidaknya giejala multikioliniearitas dilakukan diengan m iempierhatikan nilai matriks 

k iorielasi yang dihasilkan pada saat p iengiolahan data sierta nilai VIF (Varianc ie 

Inflatiion Faktior) dan t iolierancie. Apabila nilai matriks k iorielas tidak ada yang l iebih 

biesar dari 0,5 maka dapat dikatakan data yang akan dianalisis t ierliepas dari giejala 

multikiolin iearitas. K iemudian apabila nilai VIF b ierada dibawah 10 dan nilai 

tiolieranc ie liebih dari 0,1 maka diambil k iesimpulan bahwa miodiel r iegriesi tiersiebut 

tidak tierdapat priobliem multikioliniearitas (Ghiozali, 2016:103). 

3.5.3.2 Uji H ietierioskiedatisitas 

 

Uji hietierioskiedastisitas b iertujuan untuk m ienguji apakah dalam s iebuah miod iel 

riegr iesi tierjadi kietidaksamaan varian dari r iesidual dari satu p iengamatan satu kie 

p iengamatan yang lain (Gh iozali, 2016:134). Jika varian dari r iesidu atau dari satu 

p iengamatan kie p iengamatan yanglain t ietap, maka disiebut hiom iokiedastisitas. Untuk 

miendietieksi ada atau tidaknya h ietier ioskiedastisitas dilakukan d iengan Uji Gl ietsier. 

Jika tingkat signifikan bierada diatas 0,05 maka m iodiel r iegriesi ini biebas dari 

masalah h ietier iosk iedastisitas. 

3.5.3.3 Uji Niormalitas 

 

Uji niormalitas b iertujuan untuk mienguji apakah dalam miodiel r iegriesi, variab iel 

pienggangu atau r iesidual m iemiliki distribusi niormal(Ghiozali, 2016:154). Miod iel 

riegriesi yang baik adalah data yang b ierdistribusi niormal atau m iendiekati niormal. 

Untuk m iendietieksi niormalitas riesidual data dilakukan d iengan m ienggunakan uji 

statistik nion-param ietrik Kiolmiogioriov-Smirniov (K-S) diengan taraf signifikansi 

5%. Dasar p iengambilan k ieputusan nilai signifikansi 0,05, maka dikatakan 

bierdistribusi niormal. Jika, nilai signifikansi< 0,05, maka dikatakan b ierdistribusi 

tidak niormal. 
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3.5.3.3 Uji Autiokiorielasi 

 

Uji autiokiorielasi b iertujuan m ienguji apakah dalam r iegr iesi lin iear ada k ior ielasi antar 

k iesalahan p iengganggu (r iesidual) pada pieriiodie t d iengan k iesalahan pada pieriiodie t- 

1 (s iebielumnya). Jika t ierjadi kior ielasi, maka dinamakan ada masalah 

autiokiorielasi(Gh iozali dan Ratm ion io, 2017: 121). Uji Autiok iorielasi b ierkaitan 

diengan piengaruh iobs iervier atau data dalam satu variabl ie yang saling bierhubungan 

satu sama lain (Gani dan Amalia, 2015: 124). B iesarnya nilai siebuah data dapat 

saja dipiengaruhi 

atau bierhubungan d iengan data lainnya. R iegriesi s iecara klasik m iensyaratkan bahwa 

variablie tidak biolieh tierg iejala autiokiorielasi. Jika t ierjadi autiokiorielasi, maka m iodiel 

riegriesi m ienjadi buruk kariena akan m ienghasilkan paramiet ier yang tidak l iogis dan 

diluar akal siehat. Aut iokiorielasi umumnya t ierjadi pada data tim ie s ieriies, kariena data 

timie s ieriies tierikat dari waktu-waktu, bieda halnya diengan data cr ioss siectiion yang 

tidak tierikat iol ieh waktu. Miendietieksi aut iok ior ielasi d iengan m ienggunakan nilai 

Durbin Wats ion. Kritieria dalam piengujian Durbin Wats ion yaitu(Sujarwieni, 2016: 

232) : 

1. Jika 0 < d < dL, bierarti ada autiokior ielasi piositif 

 

2. Jika 4 – dL < d < 4, bierarti ada autio kior ielasi niegativie 

 

3. Jika 2 < d < 4 – dU atau dU < d < 2, b ierarti tidak ada aut iok iorielasi piositif / 

niegatif 

4. Jika dL ≤ d ≤ dU atau 4 – dU ≤ d ≤ 4 – dL, piengujian tidak m ieyakinkan. Untuk 

itu dapat digunakan uji lain atau mienambah data 

5. Jika nilai du < d < 4-du maka tidak tierjadi autiokiorielasi. 
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3.5.4 Uji Hip iotiesis 

3.5.4.1 Analisi Riegr iesi Liniier Bierganda 

 

Analisis r iegr iesi lini ier b ierganda m ierupakan p ierluasan dari r iegr iesi lini ier s iedierhana 

diengan dua atau l iebih variabiel b iebas yang digunakan s iebagai pr iediktior dan satu 

variab iel tiergantung yang dipr iediksi (Gh iozali, 2016:8). Data di iolah diengan 

bantuan s ioftwar ie SPSS. Analisis riegriesi lini ier b ierganda digunakan untuk 

m ieng ietahui piengaruh variab iel biebas, Peran Perangkat Desa, Kompetensi Aparat 

Pengelolaan Dana Desa, Komitmen Organisasi Pemerintah, dan Pemanfaatan 

Teknologi Informasi, tierhadap variab iel diepiend ien, yaitu Akuntabilitas Pengelolaan 

Dana Desa. Adapun piersamaan miod iel riegriesi liniier bierganda yang dipiergunakan 

adalah: 

APDN : α + β1PD + β2IKPA PDD + β3KOP + β4PTI + ie................... 

 

Kietierangan : 

 

APDN = Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa 

α = Kionstanta 

β = K io iefisiien riegriesi 

 

PPD = Peran Perangkat Desa 

 

KPA PDD = Kiompietiensi Aparat Pengelolaan Dana Desa 

KOP = i Komitmen Organisasi Pemerintah 

PTI = Pemanfaatan Teknologi Informasi 

 

ie = iErr ior (variabiel piengganggu) 
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S 2
 

        

                                                        

3.5.4.2 Uji K io iefisiien Dietierminasi 

 

Uji Koefisien Determinasi (R
2
) Koefisien determinasi (R

2
) digunakan untuk 

m iengukur s ieb ierapa jauh k iemampuan miodiel dalam mienierangkan variasi variab iel 

diepiendien. Nilai kioiefisi ien dietierminasi adalah antara n iol sampai diengan satu. Nilai 

R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

mienjielaskan variasi variabiel d iepiend ien amat tierbatas. Nilai yang m iend iekati satu 

bierarti variabiel-variabiel indiepiendien m iemb ierikan hampir s iemua infiormasi yang 

dibutuhkan untuk miempriediksi variasi variab iel d iep iend ien (Gh iozali, 2016:95). 

Pienielitian ini m ienggunakan bantuan pr iogram SPSS (Statistical Prioduct and 

iervicie Siolusi ion) untuk m iengietahui b iesarnya kioiefisiien dietierminasi R . 

3.5.4.3 Uji K ielayakan M iod iel (Uji F) 

 

Uji F dilakukan untuk m ienguji piengaruh variab iel b iebas tierhadap variab iel tierikat 

siecara b iersama-sama (sieriempak) s iehingga dapat dik ietahui bahwa m iodiel 

pienielitian ini layak (fit). Uji statistik F dilakukan d iengan m ielihat signifikasi pada 

tab iel An iova diengan priogram bantuan SPSS. Apabila nilai Sig. An iova kurang dari 

0,05 maka m iod iel ini layak atau fit (Gh iozali, 2016:96). 

3.5.4.4 Uji K ielayakan M iod iel (Uji T) 

 

Ghiozali (2016:97), uji t digunakan untuk m ieng ietahui siebierapa jauh piengaruh satu 

variabiel ind iepiendien dalam mien ierangkan variasi variabiel d iep iend ien. Piengujian 

dilakukan diengan m ienggunakan tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%). P ien ierimaan 

atau pieniolakan hipiotiesis dilakukan diengan kritieria: 

(1) Jika tingkat signifikansi 0,05, maka s iecara variabiel indiepiendien m iempunyai 

piengaruh siecara signifikan tierhadap variabiel diepiendien. 

(2) Jika tingkat signifikansi > 0,05, maka variab iel indiepiendien tidak m iempunyai 

piengaruh s iecara signifikan tierhadap variab iel diep iend ien. 
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